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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Penambahan probiotik pada pakan tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap laju pertumbuhan ikan nila nirwana (Oreochromis spp.) dan hasil 

didapat pada setiap perlakuannya P0 (1,81 ± 0,02 %), P1 (2,47 ± 0,28 %), P2 

(2,13 ± 0,13 %) dan P3 (2,11 ± 0,15 %).  

2. Penambahan probiotik pada pakan memberikan pengaruh nyata terhadap 

efisiensi pakan ikan nila nirwana (Oreochromis spp.) dan hasil terbaik 

didapat pada perlakuan P1 dengan hasil 18,79 ± 0,98 % pada penambahan 

probiotik sebanyak 10 mL/kg pakan.  

3. Penambahan probiotik pada pakan tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup ikan nila nirwana (Oreochromis spp.). dan 

hasil didapat pada setiap perlakuannya P0 (82,22 ± 7,70 %), P1 (84,44 ± 3,85 

%), P2 (82,22 ± 3,85 %) dan P3 (80,00 ± 6,67 %).  

5.2. Saran  

Saran pada penelitian tentang pengaruh pemberian probiotik dalam pakan 

buatan terhadap efisiensi pakan dan pertumbuhan benih ikan nila (Oreochromis 

spp.) yaitu yaitu penyimpanan pellet yang telah dicampur dengan probiotik 

harus disimpan di dalam wadah dan ditutup rapat serta menghindari sinar 

matahari langsung agar tidak terjadi degradasi probiotik dan pembusukan 

pellet.  

 

 


